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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
kuasa-Nya, sehingga kami mampu menyelesaikan makalah penelitian
sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan. Kami menyadari jika
selama proses pengerjaan makalah penelitian ini, banyak pihak yang
telah memberikan bantuan dan dukungannya, oleh karena itu, kami
juga ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada Ibu Ery Ekawati, M.
Sn. selaku Dosen Pengampu yang telah memberikan arahan di setiap
tahapan pengerjaan makalah hingga selesai dan teman-teman satu
bimbingan penelitian pada mata kuliah Studi Lapangan yang sama-
sama berjuang dan saling memberikan dukungan selama proses

pengerjaan makalah.

Adapun penelitan yang berjudul “Tari Gandrung” di desa
Ketapian Kelod dan Munang Muning, Denpasar, Bali ini bertujuan untuk
mengetahui sejarah awal mula dan tumbuh kembangnya tari tersebut

agar bisa dikenal oleh masyarakat luas.

Dalam penulisan makalah ini, kami telah berusaha semaksimal
mungkin untuk menyelesaikannya dengan baik. Namun, kami juga
menyadari jika masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kami
mengharapkan adanya kritk dan saran dari pembaca untuk
menyempurnakan kekurangan yang ada dalam makalah penelitian hasil
dari Studi Lapangan ini. Akhir kata, kami berharap makalah ini dapat

berguna bagi pembaca dan pihak-pihak lainnya.

Jakarta, 8 Januari 2023
Mahasiswa Program Studi Seni Tari
FSP IKJ — Angkatan tahun 2019.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni pertunjukan adalah kata serapan dari istilah bahasa Inggris
yaitu performing arts. Kata “perform” diambil dari bahasa Prancis,
“parfornir”. Par yang dalam bahasa Inggris berarti completely dan fornir
dalam bahasa Inggris berarti to provide. Secara harfiah kata seni
pertunjukan  mempunyai arti  melakukan, = menyelenggarakan,
menyelesaikan dan mencapai. Seni pertunjukan adalah sebuah
kesenian yang kompleks, karena didalamnya banyak mengandung
berbagai macam aspek. (Ekonomi Kreatif: Rencana Pengembangan
Seni Pertunjukan Nasional 2015-2019. 2015; 4)

Fungsi utama dari seni pertunjukan antara lain sebagai sarana
hiburan. Tetapi tidak jarang seni pertunjukan difungsikan sebagai
sarana ritual. Dilihat dari kenyataan kebudayaan, Indonesia sebagai
salah satu yang mempunyai budaya yang paling beragam di dunia.
Indonesia mempunyai banyak kesenian tradisi yang sampai saat ini
masih bisa kita lihat. Ada yang memang hanya sebagai hiburan belaka
dan ada juga yang bersifat ritual yang sakral. Kesenian tradisi
pertunjukan Indonesia telah menjadi bagian dari dinamika
perkembangan pada masing- masing kelompok masyarakat di

Indonesia.

Pulau Bali adalah salah satu provinsi yang masih menjaga
kesenian ritual yang bersifat sakral. Kesenian dan agama bagi
masyarakat Bali seperti keseharian yang tidak bisa dilepaskan. Kesenian
mempunyai fungsi dalam aktivitas kehidupan masyarakat Bali antara

lain untuk mendorong kreativitas, membentuk identitas, pendidikan



karakter dan menjadi media diplomasi kebudayaan. Dalam kehidupan
masyarakat Bali berkesenian mempunyai kedudukan yang sangat
penting dan bermakna (Dibia, 2012).

Selain keindahan alam, kesenian yang sebagian besar bersifat
sakral membuat pulau Bali menjadi unik. Membuat banyak turis
berdatangan karena merasa tertarik dan ingin tahu tentang kesenian
tradisi Bali. Kesenian dan budaya Bali menginspirasi para seniman,
budayawan dan peneliti lokal dan internasional yang membuat Bali
dikenal sebagai The Island of Art, The Island of Heritage dan The Island
of Festival karena mempunyai seni budaya yang sangat beragam.
Menurut kami walaupun Bali sudah banyak dikenal dengan kesenian
tradisinya, tetapi banyak juga kesenian tradisi Bali yang masih kurang
diketahui oleh masyarakat luas, termasuk masyarakat Bali. Salah
satunya adalah tari Gandrung Bali. Banyak yang masih tidak
mengetahui tentang tarian ini. Karena tertutup oleh tari hiburan yaitu tari

Joged Bumbung yang lebih erotis.

Tari Gandrung adalah jenis tari pergaulan yang bersifat sakral
yang ditarikan oleh seorang laki-laki yang berhias dan berpakaian
seperti perempuan. Secara harfiah kata gandrung mempunyai arti cinta
atau rindu. Awal mula tari Gandrung muncul di Bali pada tahun 1928.
Menurut masyarakat Bali terciptanya tari Gandrung pada awalnya ada
pesan dari Dewa untuk membuat kesenian sebagai penghilang wabah
penyakit (Wawancara dengan | Made Yudana Di Munang Maning, 22
Desember 2022).

Penari pada tari Gandrung adalah penari pilihan yang ditunjuk

langsung oleh Dewa yang tidak bisa ditolak. Ada beberapa pantangan



yang harus dihindari oleh penari, yaitu penari tidak boleh memakan
daging dari hewan berkaki 4 (empat) dan tidak boleh ada yang
menyentuh bagian kepala penari selain keluarga inti dari penari
tersebut. Pada kisaran tahun 1970-an tari Gandrung sempat
dikomersilkan, tetapi karena alasan ingin menjaga kesakralan tari
Gandrung, saat ini sudah tidak dikomersilkan kembali. Hanya
dipentaskan saat-saat tertentu seperti odalan (upacara). Tari Gandrung
telah menjadi aset atau warisan kesenian khususnya di Denpasar, Bali.
Tarian tersebut terdapat di Desa Tambawu, Munang Maning, Ketapian,
dan Suwung Batan Kendal. Yang menjadi fokus penelitian ini adalah
tari Gandrung yang ada di Desa Ketapian dan Munang Maning.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka kami
merumuskan masalah diantaranya:

1. Sejauh mana pergeseran fungsi dan nilai-nilai yang terdapat
dalam tari Gandrung.

2. Apakah keberadaan tari Gandrung masih diakui oleh masyarakat

pendukungnya?

3. Bagaimana upaya masyarakat pendukungnya dalam menjaga

keberadaantari Gandrung?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Memperkenalkan tari Gandrung Bali kepada masyarakat luas.
2. Mengetahui perkembangan kesenian tari Gandrung Bali.

3. Menjaga eksistensi tari Gandrung Bali.



D. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan pengamatan
terlibat. Menurut Moleong (2005:4), penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata baik
tertulis atau lisan. Sumber data yang didapatkan dari penelitian ini
adalah hasil wawancara langsung dengan mengunjungi narasumber
yang berkaitan dengan tari Gandrung, yaitu di Desa Ketapian Kelod,
Desa Munang Maning, dan dari beberapa buku yang berkaitan dengan
objek penelitian yang dipilih.



BAB 2
PEMBAHASAN

A. Sejarah Tari Gandrung

Awal mula masuknya Tari Gandrung pada tahun 1928. Tari
Gandrung menjadi salah satu tarian yang telah memberikan suatu nilai
kepercayaan (religius) dan disakralkan oleh masyarakat dikarenakan
tarian ini dianggap sebagai tarian untuk memohon kemakmuran serta
berfungsi sebagai penolak bala. Pada zaman dahulu ada wabah
penyakit yang menyerang warga Bali, sehingga tari Gandrung
diciptakan berdasarkan pesan dari Dewa sebagai penghilang wabah

penyakit.

Dahulu penari Gandrung ditarikan oleh seorang anak laki - laki,
yang pada dasarnya memang sejarah pelaku kesenian Bali adalah laki -
laki, yang dianggap suci karena tidak mengalami siklus menstruasi
seperti wanita. Pada saat pementasan penari laki - laki mendapat taksu
(aura) yang lebih kuat dibandingkan penari perempuan. Menurut
kepercayaan, sebelum menjadi penari Gandrung para calon penari

mengalami sebuah mimpi dan mendapatkan pesan dari Dewa.

Tari Gandrung berkembang dan mengalami masa kejayaan sejak
tahun 1931 dan mulai pentas keseluruh jagad Badung dikarenakan tari
Gandrung hanya ada di 2 daerah yaitu Ketapian Kelod (Sumerta) dan
Munang Maning. Tari Gandrung menggeliat mengikuti perkembangan
zaman, istilah ngelawang (ritual tolak bala) menjadi aktivitas
berkesenian yang dilakukan oleh masyarakat yang tergabung dalam
sekumpulan Gandrung. Pada tahun 1970-an Tari Gandrung sempat
dikomersilkan, tetapi karena alasan ingin menjaga kesakralan tari

Gandrung, saat ini sudah tidak dikomersilkan kembali. Hanya



dipentaskan disaat tertentu seperti odalan (upacara). Hingga saat ini tari
Gandrung masih menjadi tarian sakral yang hanya dipentaskan di acara

suci tertentu.

Saat melaksanakan upacara odalan di Pura Majapahit ada salah
satu warga mengalami trans (kerauhan) ,serta ada ucapan bahwa yang
tedun adalah Betara Pragina yang berada di pura Tengkulung (Tanjung
Benoa). Pewisik tersebut berisi agar dibuatkan Gelungan Gandrung.
Atas kesepakatan antara pemangku, perangkat desa dan masyarakat
akhirnya dibangun kesenian Gandrung dengan memohon taksu di Pura
Tengkulung (Tanjung Benoa), dan sejak itulah adanya tari Gandrung
sebagai tarian pergaulan.Tarian ini masih dipertahankan secara turun

temurun dan dilestarikan oleh masyarakat.

B. Proses Pemilihan Penari Gandrung
Dalam proses pemilihan penari Gandrung ada beberapa

rangkaian upacara dan syarat yang harus diikuti oleh para calon penari
Gandrung. Berikut beberapa upacara dan syaratnya :
1. Calon penari memiliki persyaratan usia minimal 9 tahun.
2. Calon penari dipilih oleh pemangku Banjar Desa tersebut.
3. Selanjutnya, calon penari yang terpilih akan mendapatkan mimpi dan

pesan dari Dewa. Jika penari menolak akan ada hukuman yang

diterima.

4. Setelah, mendapatkan mimpi dan pesan dari Dewa, para penari akan
diwajibkan mengikuti proses upacara melukat di tepi pantai, yaitu
upacara pembersihan diri. Untuk upacara melukat ini harus dilakukan
di hari baik atau suci.

5. Lalu, para penari melakukan sembahyang untuk memohon izin pada

widadari yang turun dari alam atas sebagai utusan dari Dewa untuk



menarikan tari Gandrung.

6. Setelah semua rangkaian upacara sudah dilakukan mereka calon
penari sudah sah menjadi penari Gandrung dan selanjutnya mereka
akan dilatih oleh pemangku Banjar Desa tersebut (Wawancara
dengan | Made Jendra di Banjar Ketapian Kelod, Senin, 19
Desember 2022).

C. Proses Ritual Tari Gandrung

Proses pertunjukan Tari Gandrung memiliki beberapa tahapan.
Sangat penting bagi penari Gandrung untuk mempersiapkan diri secara
fisik dan rohani, terutama konsentrasi, keikhlasan dan kecekatan menari
ketika menghadapi pengibing dan penonton. Pada Tari Gandrung
terdapat ritual khusus seperti :
1. Upacara Pewintenan :

Upacara pertama sebelum Tari Gandrung dipentaskan pada
upacara Pewintenan. Pada proses upacara Pewintenan ini penari
melakukan Ruwat. Ruwat merupakan proses membersihkan diri
sebelum menarikan Tari Gandrung.

2. Upacara Gelungan :
Setelah Upacara Pewintenan ada Upacara Gelungan, upacara
dimana pemangku dan penari yang bersangkutan berdoa di Pura,

untuk memohon taksu (aura) dari alam semesta.

Susunan upacara lainnya yaitu upacara Pejati dan upacara Mecaru untuk
menolakbala dan persembahan untuk permohonan izin kepada dunia
atas dan bawabh.
1. Upacara Pejati :

Upacara Pejati adalah persembahan untuk dunia atas

sebagai permintaan izinkepada Dewa-Dewi untuk anugerah.



2. Upacara Mecaru :

Upacara Mecaru untuk persembahan dunia bawah agar
menetralisasi kekuatan roh dan jin agar tidak gentayangan.
Khususnya ketika terjadinya Gelungan kepala terjatuh atau adanya
pertumpahan darah ketika pementasan.

Tahap terakhir adalah Upacara penutup. Upacara penutup
meliputi pelepasan gelungan dari kepala penari oleh pemangku

setempat dan mengembalikan gelungan kedalam Pura.

Adapun komponen penting dalam upacara, Banten (sesajen)
yang dipersiapkan untuk upacara antara lain :

e Banten Bunga melambangkan simbol keseimbangan dan cakra
pelindung diambil dari perwakilan arah mata angin, yakni Timur
warna putih, Selatan warna merah, Barat warna kuning, Utara
warna hitam/nila/hijau, dan di Tengah bunga warna warni.

e Dupa menyimbolkan kesaksian.

e Air melambangkan kebersihan.

e Sayur, beras, Sari daun dan arak tebu menyimbolkan

kemakmuran.

D. Bentuk Tari Gandrung

Pada dasarnya bentuk tari Gandrung memiliki gerakan yang
sederhana dan tetap terikat dengan pola-pola klasik Tari Bali. Selain itu,
ada gerak improvisasi penari disesuaikan dengan iringan gamelan
Gegandrangan. Tari Gandrung memiliki 3 bagian gerak yaitu :
1. Pembuka
2. Ngibing
3. Penutup



Struktur gerak Tari Gandrung :

Pada Tari Gandrung diawali dengan menutup wajah dengan kipas.

Mungka Lawang disimbolkan sebagai pembuka tarian. Gerakan
dilakukan dengan kedua tangan yang membuka ke samping secara
perlahan dan salah satu tanganmemegang properti kipas.

2. Ulap — ulap




Ulap - ulap memiliki makna yaitu silau.
3. Seledet

N

Seledet yaitu mata melirik ke samping.
4. Nyeleog

Nyeleog yaitu gerakan badan ke samping kanan dan Kiri.
5. Ngider

Ngider yaitu gerakan berjalan, mengitari untuk beradaptasi.
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6. Ngegol

Ngegol adalah menggerakkan pinggul ke samping kanan dan Kiri.

7. Mearas — arasan

Mearas - arasan merupakan gerakan yang bertemu dengan pengibing.

Gerakanmearas — arasan sebagai ungkapan rasa kesemaran.

8. Ngliput

s ]
Ngliput yaitu gerakan memutar pergelangan tangan dengan kipas.
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9. Nabdab Gelung

Nabdab Gelungan merupakan gerakan menyentuh Gelungan
(mahkota).

10. Nyakup Bawa

Nyakup Bawa merupakan gerakan yang dilakukan sebagai tanda

mengakhiritarian dan sebagai rasa berterima kasih atas penampilannya.

E. Tata Rias dan Busana Tari Gandrung

Tata rias dan busana merupakan elemen penting yang
diperlukan dalam sebuah karya tari, elemen ini digunakan untuk
merubah wajah penari dan menutupi tubuh penari sesuai dengan
karakternya. Sifat tari Gandrung sendiri merupakan tari pergaulan atau
hiburan. Tata rias tari Gandrung menggunakan rias korektif yang
mempertegas wajah, memperkuat ekspresi serta menambah daya tarik

penampilan seorang penari. Susunan busana tari Gandrung dapat
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diuraikan sebagai berikut :
1. Hiasan kepala disebut Gelungan
2. Hiasan Leher disebut Badong Modre

3. Hiasan Badan disebut Sabuk Prada, dan tutup dada disebut Lamak
Beludru

. Hiasan Pinggang disebut Ampok-Ampok
. Hiasan dasar disebut baju lengan panjang putih, Kamen Prada
. Hiasan tangan disebut Gelang kana beludru

~N o o1 b

. Property disebut kipas prada.

Berikut Foto Busana Tari Gandrung :

Gelungan €

Kipas ¢
Tutup Dada <
Badong Kain ¢ Baju Putih
—— Gelang Kana
" » Sabuk Prada

B Ampok - ampok

& Kamen

S

Y ik At

Busana Tari Gandrung
Dok. Wulan Santika, 2013
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F. Musik Iringan

Iringan yang digunakan dalam Tari Gandrung adalah gamelan
Rindik. Berbahan dasar dari bambu berukuran besar. Tersusunnya
wilahan-wilahan bambu menghasilkan nada yang selaras membuat
masyarakat yang menontonnya selalu ingin ikut menari bersama penari
Gandrung. Gending yang dibawakan bernama Surya Kante.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka pembahasan tentang alat
musik dibagi menjadi dua, yakni dari Desa Munang Maning dan

Ketapian Kelod.

Gamelan Rindik untuk mengiringi tari Gandrung desa Munang
Maning berlaras pelog, gamelan tersebut memiliki alat yang terdiri dari :
1. Pengugal
2. Barangan
Jegogan
Kendang
Kempul
Cengceng
Kempli
Kemplung

© 0o N o gk~

Gong

Dari banyak alat musik ini teknik yang digunakan sangat menarik
dan unik. Setiap pemain gamelan selalu bermain gamelan secara
bersamaan hal itu menunjukan kemampuan motorik yang baik. Desa
Munang Maning memiliki ciri khas patung seorang laki-laki dengan
membawa lampu sentir yang wajib menyala pada saat pertunjukan

kesenian Gandrung yang dipercaya dapat menolak roh-roh jahat.
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Selain itu, di Desa Munang Maning memiliki beberapa gending
yang diciptakan oleh | Ketut Godra salah satunya yaitu gending
bebancian dan gending meli nasi (Wawancara | Made Yudana, di
Munang Maning, 22 Desember 2022).

Tari Gandrung Banjar Ketapian Kelod menggunakan gending
yang disebut dengan Gegandrangan, jika ada penonton yang merasa
bisa mengiringi atau menabuh tidak dilarang untuk menggantikan sekaa
(perkumpulan) penabuh. Dalam iringan Tari Gandrung di Banjar
Ketapian Kelod, terdapat bendera yang dipasangkan di alat musik kecek
yang bernama Kober yang bergambarkan Hanoman. Bendera tersebut
memiliki arti “Menjadi manusia itu tidak boleh ingkar janji dan
menyombongkan diri dengan kesaktian dan keahlian yang dimiliki”
(Wawancara | Made Sudiana, di Banjar Ketapian Kelod, 21 Desember
2022).
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Iringan yang terdapat di Banjar Ketapian Kelod yang memiliki
ragam bunyi yang unik ketika dimainkan. Alat musik di Banjar Ketapian

Kelod terdiri dari :

: Gong : Kajar dan Kempli

: Kendang

: Suling

16



G. Perubahan Dalam Tari Gandrung

Sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin berputar
menuju globalisasi, tidak dapat pungkiri kesenian tari Gandrung juga
mengalami masa jaya maupun kemunduran di desa-desa yang memiliki
kesenian Gandrung. Minat masyarakat Bali yang dahulu dapat
menonton pertunjukan berdurasi panjang kini cenderung memilih
pertunjukan yang berdurasi singkat. Namun memiliki artistik yang
menarik dan menghibur, karena kesibukan masyarakat Bali untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi yang terus meningkat. Seiring dengan
kemajuan pendidikan, masyarakat Bali juga memiliki kemajuan
intelektual baik dari sifat maupun cara pola pikir masyarakatnya.
Menunjukan bahwa kini seniman dan seniwati tidak lagi berhadapan
dengan seorang petani, pedagang tapi dengan masyarakat berkelas

profesor.

Perubahan yang dialami oleh kesenian Gandrung masih dengan
sewajarnya, peralihan dari penari laki-laki menjadi penari perempuan.
Hal ini tidak merubah nilai tradisi yang ada. Tentunya perubahan ini

sudah disetujui dan disepakati oleh adat masyarakat setempat.

Pemilihan penari Gandrung juga memiliki perubahan dari penari
yang dulu dipilih dengan cara niskala sekarang dipilih dengan melihat
umur penari atau dilihat dari prinsip ingin ngayah (pengabdian kepada
Dewa). Dengan perubahan-perubahan diatas tarian ini masih menjadi
tarian sakral di desa-desa yang memiliki tari Gandrung seperti Desa
Munang Maning dan Desa Ketapian Kelod. Walaupun banyak
perubahan-perubahan, masyarakat tetap mempertahankan dan
menjaga. Sehingga tarian ini masih tetap dilestarikan sebagai warisan
leluhur yang tidak punah dan selalu terjaga sampai kapanpun, karena

tarian ini masih dipercaya oleh masyarakat untuk tetap memohon
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keselamatan dan taksu agar terhindar dari malapetaka. Langkah ini

juga dapat melindungi peninggalan-peninggalan leluhur turun temurun.

H. Pengelolaan Tari Gandrung

Kesenian Gandrung di Desa Ketapian Kelod dan Desa Munang
Maning sama- sama dikelola oleh sekelompok organisasi dan
Pemerintah setempat. Kelompok organisasi kesenian Gandrung di Desa
Ketapian Kelod bernama Gandrung Eka Budaya, sedangkan di Desa
Munang Maning bernama Sekeha Ambek Suci. Kesenian Gandrung di
Desa Munang Maning sempat terhenti dari tahun 1975 sampai tahun
1980, dikarenakan seperangkat gamelan mengalami kerusakan.
Sebelumnya, tari Gandrung tersebut hanya dipentaskan di Banjar
Munang Maning, saat ini sudah berpindah ke Pura Majapahit
(Wawancara dengan | Made Yudana Di Munang Maning, 22 Desember
2022).

l. Studi Lapangan Tari Gandrung Bali

Pada pembahasan di bab sebelumnya, sudah dibahas mengenai
tari Gandrung yang berkembang di dalam masyarakat. Tari Gandrung
di Denpasar ada di dalam 4 wilayah yakni di daerah Ketapian Kelod,
Tambawu, Suwung Batan Kendal dan Munang Maning. Studi Lapangan
yang dilakukan hanya dalam dua wilayah saja, yaitu di daerah Ketapian
Kelod dan Munang Maning. Secara umum setiap desa tetap

mengupayakan untuk mempertahankan Tari Gandrung yang sakral ini.

Penari Gandrung pada umumnya di Bali adalah laki-laki karena
banyak alasan, salah satunya adalah karena tarian ini sakral dan
diadakan di Pura, maka dari itu penari harus suci. Terlepas dari itu laki-

laki tidak menstruasi apalagi penari Gandrung tidak bisa digantikan,
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maka dari itu laki-laki ditunjuk sebagai penari. Alasan lain mengapa
tarian Gandrung ditarikan oleh laki-laki adalah karena semenjak dahulu
kesenian Bali memang digeluti oleh laki-laki, dari musik hingga
tariannya. “Jaman dulu semua kesenian dalam sejarah Bali semuanya
diisi oleh laki-laki baik itu Arje, Legong maupun Gandrung.”
(Wawancara dengan | made Yudana, Munang Maning, Kamis, 22
Desember 2022).

Gandrung di Desa Munang Maning dan Ketapian Kelod memiliki
perbedaan yang signifikan. Terutama kepada perubahan penarinya.
Gandrung Ketapian Kelod ditampilkan 2 kali dalam setahun setiap 6
bulan di Banjar Ketapian Kelod. Sedangkan Gandrung di Munang
Maning diadakan hanya 1 kali dalam setahun setiap bulan Desember di
Pura Majapahit. Hal ini terjadi dikarenakan struktur penari Gandrung

yang berbeda juga.

Perbedaan lain juga terdapat dari beberapa faktor hambatan
yang terjadi. “Gandrung di Desa Ketapian Kelod terus konsisten,
sedangkan Gandrung di Desa Munang Maning sempat mati suri untuk
beberapa waktu” (Wawancara dengan Bapak | Wayan Dibia, di Geoks
Art Space, Jum’at, 23 Desember 2022).

Faktor utama terjadinya mati suri Tari Gandrung di Desa Munang
Maning adalah alat musik pengiring atau rindik yang rusak. “Pernah
diganti dengan alat musik yang ada akan tetapi rasanya menjadi
berbeda dan langsung banyak yang mengalami trans.” (Wawancara
dengan | Made Yudana, di Munang Maning, Kamis, 22 Desember
2022).
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Gandrung Desa Munang Maning diisi dengan 1 penatri laki-laki.

(Sumber foto : Eka Cahyawati, Tari Gandrung Mungang Maning)

Alasan lainnya adalah karena sulit untuk mencari penari laki-laki
yang bersedia untuk menjadi penari Gandrung. Gandrung di Desa
Ketapian Kelod diisi dengan 5 penari, 4 perempuan dan 1 laki-laki atau
kelimanya perempuan. Gandrung di Desa Ketapian Kelod juga
ditampilkan bersama dengan tarian lain, hal ini dapat dilihat dari kostum
penariyang berwarna seperti merah untuk Tari Condong, ungu untuk Tari
Surya Kante dan hijau untuk Tari Legong, sedangkan yang berwarna

putih adalah penari Gandrung.

(Dokumentasi Anggota Seni Pertunjukan Gandrung Banjar Ketapian)
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Perubahan terhadap penari Gandrung dari laki-laki kepada
perempuan terjadi di sekitar tahun 1980-an dimana adanya kesulitan
mencari penari laki-laki. Keadaan tersebut sesungguhnya juga
berkaitan dengan ngayah atau keikhlasan. Dengan kemauan dan
mawas diri untuk mengemban tugas menjadi Penari Gandrung maka
dari itu diperbolehkan Tari Gandrung ditarikan oleh perempuan maupun
laki-laki yang memenuhi syarat dan terpilih.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penari Gandrung di Desa
Ketapian Kelod, untuk menampilkan Tari Gandrung dengan kendala
penari berhalangan atau sedang menstruasi, menurutnya tarian akan
tetap berlangsung dengan melakukan upacara untuk pembersihan dan

penundaan menstruasi.

Syarat menjadi Penari Gandrung pun juga berbeda. Syarat
umum untuk penari Gandrung adalah penduduk asli dari Bali, tidak
diperbolehkan memakan hewan berkaki empat, berbuat hal buruk,
menjaga sikap dan menjaga kesucian sebelum menari. Syarat penari
Gandrung di Desa Ketapian Kelod ada beberapa tambahan vyaitu
kepala tidak boleh disentuh oleh orang lain. Syarat penari Gandrung di
desa Munang Maning juga memiliki ketentuan untuk tidak
mempertunjukan tari Gandrung di dekat kuburan. Perbedaan yang
cukup signifikan ini merupakan keragaman yang terjadi karena

beberapa faktor perubahan zaman.
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BAB 3

PENUTUP

A. Kesimpulan

Selain keindahan alam, keseniannya yang sebagian besar adalah
kesenian sakral yang membuat pulau Bali menjadi unik. Bali memiliki
banyak seni pertunjukan yang melibatkan agama dan mencerminkan
kehidupan masyarakatnya. Fungsi utama dari seni pertunjukan antara
lain sebagai sarana hiburan, tetapi tidak jarang seni pertunjukan
difungsikan sebagai sarana ritual untuk menghilangkan wabah penyakit
dan menolak bala. Tari Gandrung adalah jenis tari pergaulan bersifat
sakral yang ditarikan oleh seorang anak laki-laki yang berhias dan
berpakaian seperti perempuan. Secara harfiah kata Gandrung

mempunyai arti cinta atau rindu.

Berdasarkan hasil penelitian Tari Gandrung Bali di Denpasar
khususnya di Desa Ketapian Kelod dan Desa Munang Maning dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam melestarikan seni tradisi penuh
rintangan dan tantangan. Pergeseran nilai budaya akibat
berkembangnya kehidupan sosial masyarakat dipengaruhi perubahan
globalisasi menjadi tanggung jawab para seniman untuk terus menjaga

keutuhan dari seni tradisi tersebut.

Faktor yang melingkupi perubahan nilai dalam tradisi Tari
Gandrung, yaitu interaksi sosial, wilayah, sumber daya manusia (SDM)
dan kerusakan dari alat musik atau properti penting lainnya. Faktor
perubahan ini membuat adanya perbedaan yang cukup signifikan dan
menjadi ciri khas Tari Gandrung di setiap daerahnya, Walaupun begitu
pada sejarah awalnya semua Tari Gandrung memiliki garis besar yang

sama.
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Kekayaan seni tradisi memang memiliki nilai dan norma budaya
yang sangat kuat, apalagi seni tradisi sangat mencerminkan kehidupan
masyarakat adatnya, maka dari itu penting bagi kita semua untuk
menyadari bahwa kita memiliki tanggung jawab atas kesenian dan
budaya Indonesia. Jangan sampai faktor dari luar menggeser
keberadaantradisi di dalam masyarakat.

Kesimpulan dari penelitian yang dituangkan dalam laporan Studi
Lapangan ini bermaksud untuk menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan untuk pembaca, peneliti, maupun yang membutuhkannya
sebagai motivasi, referensi dan menjadi pacuan untuk terus
melestarikan dan ikut andil dalam kegiatan berbagai seni budaya

Indonesia yang kaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitan Tari Gandrung yang sudah
dilakukan. Kami menyadari bahwa masih ada kekurangan dari hasil
penelitian, akan tetapi kami memberikan saran kepada pihak pihak
yang terlibat yaitu : Kepada Pemerintah Daerah Bali, lapisan
masyarakat, pelaku kesenian Tari Gandrung, akademisi dan pembaca
agar tetap melestarikan, merawat, mengembangkan dan mengemas
kesenian Tari Gandrung untuk kembali hidup sebagai kebanggan

masyarakatBali, khususnya Denpasar.

Kesenian tradisional Tari Gandrung yang sakral ini merupakan
kekayaan budaya asli Indonesia dan cermin dari masyarakat Bali. Tari
Gandrung harus tetap eksis agar mempunyai fungsi sesuai perannya
serta menjaga nilai dan norma yang terkandung dalam Tari Gandrung di
tengah kehidupan masyarakat yang terus berkembang mengikuti arus

globalisasi.
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